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OPTIMALISASI PENANGANAN ABRASI DI KAWASAN SUNGAI
ROKAN OLEH DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
KABUPATEN ROKAN HIEIR
(STUDILKASUS DI KELURAHAN-RIMBA MEL INTANG)

ABSTRAK

PITRA
147310174

Abrasi merupakan suatu proses pengikisan pantai.yang diakibatkaan oleh
gelombang laut dan arus laut atau pasang surut air laut yang bersifat merusak,
tentu hal ini sangat berbahaya bagi masyarakat yang tinggal di pesisir pantai
kawasan sungai rokan di kelurahan Rimba Melintang karena akibat dari abrasi ini
membuat hilangnya tempat tinggal seperti rumah, lahan pertanian, kebun-kebun
masyarakat, dan juga jalan umum jika hal ini terus terjadi maka tidak dipungkiri
akan tenggelamnya sebuah pulau hal inilah yang seharusnya menjadi perhatian
pemerintah, pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana Optimalisasi
Penanganan Abrasi di Kawasan Sungai Rokan Oleh Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten [Rakan Hilir (Studi’ Kasus di Kelurahan Rimba
Melintang) dan sekaligus mengetahui~ Dampak Bencana Abrasi Terhadap
Masyarakat di Kelurahan Rimba Melintang. Dalam penelitian ini yang menjadi
keyformen adalah Kepala Bidang Sumber Daya Air, sedangkan informen dari
penelitian ini adalah masyarakat. Adapun jenis dan sumber data adalah primer dan
skunder yaitu data yang diperoleh dari responden melalui pengambilan data dan
wawancara dan penelitian ini  menggunakan. metode kualitatif dengan
menggunakan metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Optimalisasi
Penanganan Abrasi di Kawasan Sungal Rokan Oleh Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Rokan Hilir (Studi Kasus di Kelurahan Rimba
Melintang) ini masih belum optimal dan perlu ditingkatkan lagi mengingat
beberapa daerah yang telah dibangun turap atau tanggul sebagai penahan abrasi
masih belum merata dan diharapkan bagi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Rokan Hilir segera melakukan pembangunan ataupun
mengusulkan ke pemerintah provinsi dan pemerintah pusat dalam mengatasi
abrasi dengan menyemarakkan penanaman pohon mangrove dan Kkegiatan
penghijauan lainnya agar dampak abrasi dapat dikurangi.

Kata Kunci : Optimalisasi, penanganan, Abrasi
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OPTIMIZATION OF ABRATION HANDLING IN THE ROKAN RIVER
AREA BY THE DEPARTMENT OF PUBLIC WORKS AND SPATIAL
ARRANGEMENTS OF ROKAN HILIR REGENCY
(CASE STUDY IN RIMBA MELINTANG SUB-DISTRICT)

Abrasion CO raves and ocean
currents or i i dangerous for
people livi intang village
because th ch as houses,

agricultura is continues, it
is undeniab ~an isla - ent's concern.
Rokan By t rks Spatia nni kan Hilir Regency
(Case Stud ) tang Village) an : e knowing the
Impact of S aste . ng Village. In
this study, the ke is the Hea le Water Res ision, while the
informants o A . rces of data are
primary and seconda : m resp &u[ ts through data

collection a - ods using data

tation. From the

results of this s imi ation of Abrasion
Handling in th 1 ublic Works and Spatial
Planning of Roka tang Village) is still
not optimal and ¢ g veral areas have built

government and central gover ome abrasion by encouraging the
planting of mangrove trees and other reforestation activities so that the impact of
abrasion can be reduced.

Keywords: Optimization, handling, Abrasion
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BAB |

PENDAHULUAN

desentralisasi, dekonse 3 ip penyelenggaraan

desentralisasi adalah @ : daerah diberikan

urusan pemerintah.

Kedudukan pemerintah daerah diatur dalam Undang-Undang Dasar RI
Tahun 1945 pasal 18 dimana dalam Undang-Undang Dasar tersebut dijelaskan
bahwa: “(1) Negara Kesatuan Republik Indonesia dibagi atas daerah-daerah
provinsi dan daerah provinsi itu dibagi atas kabupaten dan kota, yang tiap-tiap

provinsi, kabupaten, dan kota itu mempunyai pemerintah daerah, yang diatur



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dengan Undang-Undang, (2) pemerintahan daerah provinsi, kabupaten, dan kota
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah menurut asas otonomi dan

tugas pembantu, (3) pemerintahan daerah provinsi, kabupaten, dan kota memiliki

peraturan-peraturan lai ksanak an tugas pembantuan, (7)

susunan dan ta : enyelengga merintaha dalam Undang-

oleh Undang-Undang QQ‘ emerinta , Mmenetapkan peraturan-

R

peraturan daerah untuk melaksa dan tugas pembantuan.

Salah satu daerah otonomi adalah provinsi riau dengan luas wilayah
107.932,71 km?® jumlah kabupaten 10 (sepuluh) dan kota 2 (dua). Salah satu
urusan yang disebutkan daerah Provinsi Riau adalah pekerjaan umum, terkait
dengan luas kabupaten maka pemerintah daerah provinsi telah menetapkan tugas
dan wewenang berdasarkan Peraturan Gubernur Riau No0.36 Tahun 2009 tentang

uraian tugas Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Riau bagian keempat bidang sumber



daya air pasal 20 yang menjelaskan tugas pokok dan fungsi Dinas Pekerjaan
Umum dalam pencegahan abrasi yaitu: (1) Kepala seksi perencanaan teknis
mempunyai tugas: Menyelenggarakan perencanaan teknis irigasi, awa, sungai,
panai, danau, air® baku, dan.waduk; Pengelolaan hidrelogi dan hidrometri;
Melaksanakan penata usahaan bidang sumber daya air; Pemprosesan pemberian
rekomendasi teknis untuk perizinan ‘bidang sumber daya air dan penentuan peil
banjir; Melaksanakan pengendalian dan penguatan kelembagaan dan kegiatan
dibidang sumber daya air; Melaksanakan kerja sama antar lintas sektor dalam
bidang sumber daya air; Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan atasan. (2)
Kepala seksi irigasi dan rawa mempunyai tugas: Pengembangan sarana dan
prasarana irigasi dan rawa; Pengelolaan irigasi dan rawa; Pembangunan irigasi dan
rawa; Peningkatan irigasi dan rawa; Perbaikan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana irigasi dan rawa; Pemantauan dan evaluasi kondisi-dan fungsi terhadap
sarana dan prsarana irigasi dan rawa; Penanganan dan penanggulangan bencana
alam pada daerah irigasi dan rawa; Melaksanakan tugas yang diberikan kepala
bidang. (3) Kepala seksi sungai dan pantai mempunyai tugas: Konservasi sumber
daya air; Pengelolaan, pembangunan, peningkatan, perbaikan dan pemeliharaan
sungai, danau, pantai, air baku dan waduk; Pengendalian daya rusak air meliputi
pencegahan, pembangunan peningkatan, perbaikan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana pengendali banjir, abrasi, erosi pada sungai, pantai, dan waduk;
Penanganan dan penanggulangan bencana alam pada sungai, pantai, danau, dan

waduk daerah rawa; Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan atasan.



Maka dari itu berdasarkan tugas dan fungsi diatas, kewenangan dalam
masalah atau urusan abrasi merupakan wewenang dari Dinas Pekerjaan Umum
Provinsi Riau berdasarkan luas wilayah abrasi dan anggaran yang diperoleh oleh
Dinas Pekerjaan WUmum Kabupaten Rokan. Hilir. Selanjutnya dalam pembagian
tugas dan wewenang daerah kabupaten terdapat hukum yang menjadi aturan bagi
daerah kabupaten yang dalam-halTini-Peraturan Bupati Kabupaten Rokan Hilir
No.50 tahun 2016 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi, serta
tata kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Rokan Hilir.
Bagian ketiga bidang sumber daya air pasal 11 dalam mengatasi abrasi yaitu: (1)
Bidang sumber daya air dipimpin oleh seorang kepala bidang yang berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala dinas. Bidang sumber daya air
mempunyai tugas pokok merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis suervey,
investigasi, dan penghuluan, sumber daya air, ,pembangunan prasarana sumber
daya air dan rehabilitas prasarana sumber daya air. (2). Dalam melaksanakan tugas
sebagaimana dimaksud pada poin (1) kepala bidang sumber daya air mempunyai
fungsi: Pelaksanaan  pengelolaan sumber daya air diwilayah sungai meliputi
perencanaan; Pelaksanaan kegiatan. konstruksi; Pelaksanaan operasi dan
pemeliharaan dalam rangka konservasi; Pelaksanaan pendayagunaan sumber daya
air Pengendalian daya rusak air pada sungai, pantai, bendungan, danau, situ,
embung dan tampungan air lainnya; Pengendalian irigasi, rawa, tambak, air tanah
dan air baku yang menjadi urusan pemerintah daerah kabupaten; Pelaksanaan

tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan fungsinya.



Kabupaten Rokan Hilir dibentuk dari tiga kenegerian, yaitu negeri Kubu,
Bangko, dan Tanah Putih. Negeri-negeri tersebut dipimpin oleh seorang kepala
negeri yang bertanggung jawab kepada sultan kerajaan siak. Distrik pertama
didirikan belanda.ditanah putih.pada saat menduduki daerah.ini pada tahun 1980.
Setelah Bagansiapiapi yang dibuka oleh pemukim-pemukim cina berkembang
pesat, maka belanda memindahkan Spemerintahan kontroleurnya kekota
Bagansiapiapi pada. tahun 1901. Bagansiapiapi semakin berkembang setelah
Belanda membangun pelabuhan lainnya diselat malaka hingga perang dunia
pertama usal. Setelah kemerdekaan Indonesia, Rokan Hilir digabungkan kedalam
Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Bekas wilayah kewedanan Bagansiapiapi
yang terdiri dari-kecamatan tanah putih, kubu, dan bangko serta kecamatan rimbo
melintang dan kecamatan bagan sinembah kemudian pada tanggal 4 oktober 1999
ditetapkan oleh'Pemerintah Republik Indonesia sebagai kabupaten baru di Provinsi
Riau sesuai dengan undang-undang nomor 53 tahun 1999. Selanjutnya dengan
undang-undang ‘nomor 34 tahun 2008 ditetapkan Bagansiapiapi sebagai ibukota

Kabupaten Rokan Hilir.

Adapun kecamatan, kepenghuluan, dan kelurahan yang berada di Kabupaten
Rokan Hilir terdiri dari 18 Kecamatan, 160 Kepenghuluan, dan 15 Kelurahan.
Wilayah Kabupaten Rokan Hilir terletak pada bagian pesisir timur pulau sumatera
antara 1014°-2030° LU dan 100016°-101021" BT. Luas wilayah Kabupaten Rokan
Hilir adalah 8.881,59 km? Kabupaten Rokan Hilir memiliki 18 kecamatan.
Kecamatan terluas adalah kecamatan Tanah Putih seluas 1.915,23 km? dan

kecamatan terkecil adalah kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan dengan luas
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wilayah 198,38 km?. Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Rokan Hilir yaitu
sebelah utara berbatasan dengan provinsi sumatera utara dan selat malaka, sebelah

selatan berbatasan dengan kabupaten bengkalis dan kabupaten rokan hulu, sebelah

,00 km? dan
jumlah penduc c nk : & erdapat 8 RW
dan 33 R ) a : : di kelurahan
Rimba Melintang adalah dari ha c ; sawit dan bertanam

padi.

panjang 2000 meter (2 km) tergeru US Sungai Rokan. Dampak buruk akibat
abrasi tersebut adalah sejumlah wilayah di sepanjang Sungai Rokan terancam
kehilangan wilayah daratannya. Parahnya apabila air pasang bertambah musim
ekstrim angin barat menghantam ketimur, posisi lahan sebelah timur, makanya
karena posisi tanahnya tanah pasir dan rawa terlalu gampang kena ombak dan

terjadi abrasi.



Laju abrasi dalam satu (1) tahun dapat mencapai 200 meter pertahunnya.
Panjang kawasan abrasi yaitu kecamatan Rimba Melintang sepanjang 235,48 km
merupakan terparah terkena bencana abrasi pantai. Kepenghuluan yang terkena
abrasi yaitu kepenghuluan jumrah dan teluk-pulau hulu;.dan kelurahan rimba
mkelintang, kecamatan Batu hampar sepanjang 284,31 km yang terkena dampak
abrasi yaitu kepenghuluan Bantatan, Kelurahan, Bantaian Hilir, dan kepenghuluan
Sei Sialang Hulu, dan~kecamatan Bangko sepanjang 475,26 km yang terkena
dampak abrasi yaitu dekat kawasan perkantoran pemerintahan daerah tepatnya di

Batu Enam.

Metode yang digunakan untuk menanggulangi abrasi pantai adalah dengan
menggunakan struktur penahan gelombang dimana. struktur tersebut berfungsi
sebagai peredam energi gelombang pada area tertentu. Hantaman gelombang yang
besar terus-menerus dapat ‘diredam, dengan. Gara-mengurangi. energi gelombang,
sehingga energi gelombang yang mengenai bibir pantai menjadi lebih kecil. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan struktur pemecah gelombang
yang berfungsi untuk ‘'memecahkan, merefleksikan dan mentransmisikan energi

gelombang.

Melihat kondisi tersebut, maka pemerintah melakukan upaya rehabilitas
kawasan mangrove dan peningkatan infrastruktur penahan gelombang selain
melakukan penanaman pohon mangrove usaha yang bisa dilakukan oleh
pemerintah dalam hal ini adalah dengan membangun turap atau tanggul sebagai
pemecah gelombang. Namun kenyataannya yang terlihat bahwa pembangunan

turap atau Tanggul masih belum optimal karena banyaknya kepenghuluan atau
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daerah yang pada kenyataannya mempunyai dampak abrasi yang sangat parah,

masih belum tersentuh pembangunan oleh pemerintah kabupaten yang mana

daerah tersebut harus segera diselamatkan dari bencana abrasi yang setiap tahun

M dengan Panjang 3 Km
% iﬁ: dengan Panjang 3 Km

dengan Panjang 1 Km

dengan Panjang 1 Km

1. Kelurahan Rimba Melintang sepanjang 250 meter dengan panjang dari hilir
ke hulu 1,5 kilometer, abrasi didaerah ini terjadi mulai pada tahun 1992
sampai dengan sekarang dan hanya dibangun turap satu kali oleh Pemerintah
Daerah  Kabupaten Rokan Hilir yakni pada tahun 2007 dan dibangun
bronjong satu kali oleh Pemerintah Provinsi Riau pada tahun 2016. Turap

yang dibangun pada tahun 2007 tersebut hanya sepanjang 273 meter dengan
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dana sebesar Rp. 1,5 miliar dan hanya bertahan selama 4 tahun, pada tahun
2011 abrasi kembali terjadi hingga sampai saat ini. Sedangkan

pembangunan bronjong pada tahun 2016 oleh Pemerintah Provinsi Riau

dengan da miliar. Yang terkena

“m\‘,l “ .ho an RT 030.

i hilir ke hulu 5
amun sekarang

timbul. Abrasi

ke hulu 2 kilometer. Yang terkena abrasi pemukiman penduduk dan 1 rumah
suluk.

Kepenghuluan Teluk Pulau Hulu sepanjang 200 meter dengan panjang
dari hilir ke hulu 3 kilometer. Yang terkena abrasi pemukiman penduduk

dan pasar.
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6. Kepenghuluan Jumrah sepanjang 100 meter dengan panjang dari hilir ke
hulu 1 kilometer. Pada tahun 2016 sudah dibangun bronjong namun hanya

didekat jembatan jumrah saja. Proyek tersebut dibangun oleh Dinas Cipta

ngairan Provinsi Riau

alisasi pembangunan

turap atau b : han( i anam desa dan satu

Ruang saja tetapi juga kerjasama oleh Pemerintah Daerah dan Pemerintah Pusat
serta peran dinas bersangkutan seperti Badan Lingkungan Hidup, Dinas Kelautan

dan Perikanan dan Dinas Perkebunan dan Kehutanan.
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Tabel 1.2 : Kegiatan Pembangunan Turap Di Kelurahan Rimba Melintang

Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir Tahun
2007

Kelurahan ia anj Sumber Dana

setempat. Sedangkan anggaran yang digunakan untuk pembangunan turap berasal
dari APBD Kabupten Rokan Hilir yang tidak akan terealisasikan
pembangunannya dengan waktu singkat, sedangkan daerah tersebut sangat
membutuhkan pembangunan turap ataupun sejenisnya untuk mengatasi masalah
abrasi karena dampak abrasi yang dirasakan masyarakat adalah masalah yang
serius yaitu ratusan rumah warga yang runtuh kesungai, lahan kebun, termasuk

rumah ibadah, dan jalan yang ikut hancur. Maka tugas ini bukan hanya dilakukan
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oleh Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang saja tetapi juga kerjasama oleh
pemerintah daerah dan pemerintah pusat serta peran dinas bersangkutan seperti

badan lingkungan hidup, dinas kelautan dan perikanan, dan dinas perkebunan dan

& Di Kawasan
g g Kabupaten
Rokan Hilir (€ : Aelinta ng ana fenomena
atasi guna untuk
memperbai apat dilihat dari

keterangan

Semenjak te C , am pemerintah daerah

kabupaten 113 pangunan turap atupun penahan

gelombang lainnyadi kelura pa melintang, sementara abrasi sudah
semakin parah dengan runtuhnya rumah warga, lahan perkebunan, dan
jalan.

3. Pengelolaan yang dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan

Ruang untuk mengatasi abrasi tidak hanya membangun turap atau

bangunan penahan gelombang lainnya sebagai pemecah gelombang saja
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tetapi perlu kerjasama dengan dinas kehutanan dengan menanam pohon

bakau, namun kenyataanya sampai saat ini belum dilakukan.

Berdasarkan dari.fenomena yang penulis temukan sesuai dengan uraian

penelitian denga .. gaimana im n Abrasi di
Kawasan S an Oleh-Dinas Pekerjaan Umn an Penataan Ruang

Kabupaten

a. Untuk mengetahui pera ekerjaan Umum dan Penataan Ruang
dalam menangani abrasi di Kawasan Sungai Rokan (Studi Kasus di
Kelurahan Rimba Melintang)

b. Apa saja dampak bencana abrasi terhadap masyarakat di Kelurahan

Rimba Melintang

2. Kegunaan penelitian
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a. Sebagai bahan pertimbangan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang dalam mengoptimalkan penanganan abrasi di sungai rokan di

Kelurahan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir.

D elanjutnya mengenai
“!““‘ .9“ oleh Dinas

-meM&mmg

\ A

‘ﬁ\\\\\\q“j

%
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BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

atau masa : anc asSi eh dari buku-
buku ilmia 3 enelitia s dan disertai

peraturan-p . : an  sumber-sumber

tertulis bai

pekerjaan menyuruh, yang berarti mmiliki 4 unsur yaitu terdiri dari dua pihak
unsur yang diperintah yaitu rakyat, unsur pemerintah itu sendiri dan antara
keduanya ada hubungan. Setelah mendapat awalan “pe” menjadi pemerintah yang
berarti badan atau organisasi mengurus. Setelah mendapat akhiran “an” menjadi
pemerintahan menjadi perbuatan, cara atau perihal. Syafiie dan Andi Azikin,

(2008;15).

15
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Pemerintah dalam bahasa inggris disebut government yang berasal dari
bahasa latin gobernate, greek gibernen yang berarti mengemudikan, atau
mengendalikan. Menurut Awang dan Mendra Wijaya (2012;6) pemerintah adalah
sebuah badan yang menetapkan.dan melaksanakan kebijakan publik dan gerakan
dan gerakan kekuasaan eksekutif, politik dan berdaulat melalui adat istiadat,

institusi dan hukum dalam sebuah negara.

Menurut Woodrow Wilson (dalam syafiie Andi Azikin (2008;9) pemerintah
dalam akhir uraiannya adalah suatu pengorganisasian kekuatan, namun tidak
selalu berhubungan dengan organisasi kekuataan angkatan bersenjata. Pemerintah
adalah organ yang berwenang memproses pelayanan publik dan memproses
pelayanan sipil bagi setiap orang yang melakukan hubungan pemerintahan,
sehingga setiap anggota masyarakat yang bersangkutan menerimanya pada saat

diperlukan, sesuai dengan tuntutan (harapan).yang-diperintah. Ndraha (2003;6).

Menurut napitupulu (2007;9) istilah pemerintah mengandung arti lembaga
atau organisasi yang menjalankan kekuasaan pemerintah, sedangkan pemerntahan
adalah proses berlangsungnya kegiatan atau perbuatan pemerintah dalam
mengatur kekuasaan suatu negara. Menurut syafiie Andi Azikin ( dalam rahman,
2009;2) pemerintahan adalah sekelompok orang tertentu yang secara baik dan
benar serta indah melakukan sesuatu (eksekusi) atau tidak melakukan sesuatu (not
to do) dalam mengkoordinasikan, memimpin dalam hubungan antara dirinya dan
masyarakat, antar depatemen dan unit dalam tubuh pemerintahan itu sendiri.

Strong mengatakan bahwaa pemerintahan dalam arti luas mmpunyai kewenangan
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untuk memelihara kedamaian dan keamanan negara, kedalam dan keluar. Oleh

karna itu pemerintahan harus :

1. Harus mempunyai.kekuatan militer atau kemampuan untuk mengendalikan
2.

3.

diartikan se

juga dijelaskan dengan memiliki definisi terhadap pengertian pemerintahan yang
terdapat pada surat ke-3 ayat 104 dimana dijelaskan bahwa yang dimaksud
dengan pemerintahan adalah segologan umat yang mengajak pada kebaikan,
mengajak pada kebenaran, melarang dari hal buruk, itulah orang yang beruntung
(syafiie Andi Azikin, 2008;10). Ndraha (2003; 6) menyatakan pemerintahan

adalah organ berwenang memproses pelayanan publik dan berkewajiban
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memproses pelayanan sipil bagi setiap orang melalui lembaga pemerintah,
sehingga setiap anggota masyarakat yang bersangkutan menerimanya pada saat

diperlukan sesuai dengan ketentuan (harapan) yang diperintah. Lebih lanjut

dirdjo (dalam
syafiie, 20 angga negara,
pemerintahs angkan fungsi
pemerintah
Sedangkan me (2003;75 ela lidalam masyarakat

terdapat 3 jenis tuge e up, tumbuh dan

menjangkaunya.

2. Tugas pembangunan adalah untuk meningktkan kesejahteraan ekonomi dari
masyarakat.

3. Tugas pemberdayaan adalah peran untuk membuat stiap warga masyrakat

mampu meningkatkan kualitas kemanusiaan dan kemasyarakatan.
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Makna pada konsep diatas dapat dianggap sebagai suatu konsekuensi dari

pemberian wewenang atau tanggung jawab pemerintah atasan / pusat kepada

pemerintah daerah yang diikuti pula dengan sumber pembiayaan dan pada

secara uni

pemahama a keterlibatan segenap masyarakat sebagai pemetik manfaat
dalam sega

yang dapat

RS )5y

=)
%“

O
=
o
QD
[oX
=
QD
=
«Q
QD
>
@D
«Q
QD
=
QD

. q ‘ \“@ a. Selanjutnya tugas pokok
pemerintah, dapat diringkas me gst yang hakiki, yaitu :
a) Pelayanan (service)

b) Pemberdayaan (empowerment)

¢) Pembangunan (development)
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2.  Konsep peranan
Peranan menurut soerjono soekanto (2002:237), bahwa yang dimaksud

dengan peranan (role) merupakan aspek dinamis dan kedudukan (status). Yaitu

diharapka

disetiap j

bagi struktur masyarakat.

Suhardono (2004;10), mengatakan bahwa sebenarnya istilah peran sudah
dengan sendirinya diperlakukan secara perspektif (sebagai patokan), artinya
menunjuk pada perilaku yang mengandug pada keharusan (outghtness, shoudness)
untuk dibawakan. Patokan yang dianut secara tak kasat mata (convert) disebut

sebagai norma sedang yang dianut secara kasat mata adalah tuntutan (demand).
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Menurut miftah thoha (2012;10) peran timbul karena seorang manajer
memahami bahwa ia bekerja tidak sendirian. Lingkungan ini luas dan berneka

macam, dan saat masing- masing manajer mepunyai lingkungan yang berlainan.

Sela ) enjela | 94) ba : “dengan
adanya prestis eraja al maka terbent likenal sebagali
status dari pera ranan adalah dinamisasi enggunaan dari

hak dan ke

optimalisasi juga dapat didefinisikan sebagai proses untuk mendapatkan keadaan

yang memberikan nilai maksimum dan minimum dari suatu fungsi.

4. Konsep kebijakan

Kebijakan (policy) adalah suatu kumpulan keputusan yang diambil oleh

seorang pelaku atau kelompok politik, dalam usaha memilih tujuan dan cara untuk
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mencapai tujuan. Pada prinsipnya, pihak yang memuat kebijakan- kebijakan itu
mempunyai kekuasaan untuk melaksanakannya. Menurut Prof. Miriam Budiardjo

(2008;20). N.Dunn (2003;29) menyebutkan kebijakan sebagai suatu tindakan

ﬁﬁwsiﬂ. i %n’os

sebagai pe

serangkai

dan dilaksanakannya oleh seorang aktor atau sekelompok aktor yang berhubungan
dengan suatu permasalahan atau suatu hal yang diperhatikan. Kebijakan
sesungguhnya bukanlah sekedar bersangkut paut dengan mekanisme penjabaran
keputusan politik kedalam prosedur rutin lewat saluran birokrasi pemerintahan
melainkan lebih dari itu, lebih menyangkut masalah konflik, keputusan dan siapa

memperoleh apa dari suatu kebijakan memperoleh aspek yang penting dari
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keseluruhan proses mengambil dan menentukan keputusan pemerintahan

Sumaryadi (2013;83).

5. Abrasi

Abrasi a DroSe oruk v al atau erosi pantai yang

karena fa s atau. fak ia. ac arena faktor
alam disebab f menimbulkan
gelombamg da
Sedangkan

reklamasi.

bt S L LGS

%. a implikasi utama definisi

é

tersebut. ‘ ‘ ‘ “

1. Pembangunan berarti me emampuan optimal manusia baik
individu maupun kelompok (capacity)

2. Pembangunan erarti mendorong tubuhnya bersamaan dan kemerataan nilai
dan kesejahteraan (equality)

3. Pembangunan berati menaruh keprcayaan kepada masyarakat untuk

membangun dirinya sendiri sesuai dengan kemampuan yang ada padanya.
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Kepercayaan ini dinyatakan dalam bentuk kesepakatan bersama, kebebasan
memilih dan kekuasaan untuk memutuskan (empwerment)

4. Pembangunan berarti membangkitkan kemampuan unuk membangun secara

sebagai suatu

aktifitas, seni, ca )a . n, pengendalian, dalam

Operasi
3. Pemeliharaan
4. Organisasi

5. Kepemimpinan

6. Pengendalian sampai evaluasi dan monitoring



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

25

8.  Pengendalian

Menurut Taliziliduhu Ndraha (2011:199) Pengendalian adalah setiap

keputusan yang dibuat.berisi kendali sebagai alat u mengarahkan organisasi

Dalam pemeliharaan, penganggaran juga menjadi salah satu factor utama
suksesnya suatu pembangunan baik dalam situasi normal maupun darurat.
Kodotie (2010;64-65). Pemeliharaan prasarana sumber daya air terdiri atas
kegiatan pencegahan kerusakan dan/atau penurunan fungsi prasarana sumber daya

air serta perbaikan kerusakan prasarana sumber daya air. Kodotie (2010;379).
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B. Kerangka Pikiran
Adapun kerangka Pikiran dari “Optimalisasi Penanganan Abrasi Di

Kawasan Sungai Rokan Oleh Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang

>

TSSO MY

-l

T —
\ b
<

OUTPUT

Sumber : Modifikasi Penulis, Tahun 2021
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C. Konsep Operasional
Untuk memberi pemahaman agar memudahkan penelitian, maka perlu

adanya beberapa batasan penelitian dan fokus penelitian ini yang dioperasionalkan

g bertanggung

laut dan arus

7. Pengelolaan adalah kerja sama yang dilakukan dengan dinas terkait.
8. Pemeliharaan adalah menjaga lingkungan dengan memberikan peran

masyarakat didalamnya.



D.

Operasionalisasi variabel

Tabel 11.1 :

Konsep

nery wejsy sejisidAmu) ueeyeysndio

Optimalisasi
adalah ukuran
yang menyebabkan
t&scapainya suatu
tujuan.secara
lﬁuum optimalisasi
adalah pencarian
nilai terbaik dari
yang tersedia dari
beberapa fungsi
yang diberikan
pada suatu
konteks. Winardi

(1996:363)
1

DI dis

Pe
Pe
Ka
Hil
Ke
Me

variabel  peneliti

n

bt

28

tang Optimalisasi
an Oleh Dinas
ten Rokan

indikator

bangunan
rastruktur dan
merataan
mbangunan.
engelolaan dengan
b indikatornya
ehabilitasi hutan
engan dinas
ehutan dan
elayakan bangunan
urap sesuai dengan
ungsi turap sebagai
penahan gelombang.
Pengendalian
dengan sub
indikatornya
Pengawasan
pembangunan turap
dan pencegahan
penebangan hutan
dan galian pasir.

d. Pemeliharaan
dengan sub
indikatornya
Sosialisasi dengan
masyarakat kerja
sama antara
masyarakat dan
pemerintah daerah.
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METODE PENELITIAN

dan data

an informasi
yang diperluka yajiki : - @ atau kejadian

untuk menjawa any : [ engerti perilaku

manusia da valua melakukan pe : adap aspek tertentu
melakukan atna  Sujarweni
(2014;32) ’
B. i ﬂ

‘ﬁ Pekerjaan Umum
dan Penataan R ’g n Rimba Melintang

dipulau-pulau kecil, yang seharusnya menjadi perhatian utama Pemerintah

Daerah. Maka dari itu penulis mengambil masalah abrasi tersebut.

C. Informen dan keyformen

Adapun Keyformen dalam penelitian ini adalah :

29
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1. Kepala Bidang Sumber Daya Air Dinas Pekejaan Umum dan Penataan

Ruang melalui wawancara sekaligus pengambilan dataAdapun Informen

dalam penelitian adalah :

D.

onden melalui
pengambila yang dimaksud
adalah ten gai Rokan Oleh

organisasi dan data pendukung lainny

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun cara yang dipakai penulis dalam mengumpulkan data penelitian ini

adalah :

1.  Wawancara (interview) yaitu melakukan dialog secara mendalam atau

percakapan (tanya jawab) untuk memperoleh data secara langsung dari
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responden guna melengkapi data yang dipergunakan untuk mendapatkan
informasi dalam kebutuhan penelitian ini.

2.  Observasi / pengamatan langsung ketempat penelitian dimana penulis

3. if sejumlah
h "; g berbentuk
F.
dalah deskriptif
yaitu suat i erUs:? em ' an yang terinci
berdasarkan
mpul, maka data
tersebut dikelo 2serta indikatornya.
Kemudian data dia dengan data.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

G.
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Tabel I111.1 : Jadwal Dan Waktu Kegiatan Penelitian tentang Optimalisasi
Penanganan Abrasi  Dikawasan Sungai Rokan Oleh Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Rokan

Hilir (Studi Kasus di Kelurahan Rimba Melintang)

No

1

2

3

4

5 | Peneliti
Lapang

6
Analisis Data

7 | Konsultasi

8 | Ujian SKrips

9 | Revisidan
Pengesahan Sk

10 | Pengesahan dan
Peyerahan Skripsi

Nov | Des
X
X
X
X
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Un abupaten Rokan Hili

Tanah Puti
bertanggun

Belanda di

Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.

Bekas wilayah kewedanaan Bagansiapiapi yang terdiri dari Kecamatan
Tanah Putih, Kubu dan Bangko serta Kecamatan Rimba Melintang dan
Kecamatan Bagan Sinembah kemudian pada tanggal 4 Oktober 1999 ditetapkan
oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai Kabupaten Baru di Provinsi Riau

sesuain dengan Undang-undang Nomor 53 tahun 1999. Selanjutnya dengan

33
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Undang-undang Nomor 34 Tahun 2008 ditetapkan Bagansiapiapi sebagai Ibukota

Kabupaten Rokan Hilir. (Dev By Tim IT Diskominfotik Kabupaten Rokan Hilir)

2. Letak Geografis Kabupaten Rokan Hilir

Kabupaten Rokan Hilir memiliki letak Geografis yang strategis, karena
pada jalur pelayaran Internasional, Selat Malaka. Keunggulan Geografis ini
menempatkan Kabupaten Rokan Hilir menjadi salah™satu gerbang lintas Regional
bagi Propinsi Riau atau ke Selangor-Malaysia mau pun ke Sumatera Utara.
Jumlah penduduk Kabupaten Rokan Hilir berdasarkan laporan Kependudukan
bulan Juni 2003 berjumlah 432.385 orang, kepadatan penduduk mencapai 48
orang per km3 dan tingkat pertumbuhan mencapai 5,6% pertahun. Penduduk
Kabupaten Rokan Hilir terdiri dari berbagai kelompok etnis, suku Melayu
merupakan etnis-terbesar dan merupakan Masyarakat asli Daerah dan suku-suku
lainnya umumnya merupakan pendatang-kemudian menetap, diantaranya adalah
sebagai berikut: 1.-Suku Jawa 2. Suku Tiongha dan Cina 3. Suku Bugis 4. Suku
Aceh 5. Suku Batak 6. Suku Minang 7. Suku Arab dan lain-lainnya. Hasil-hasil
utama dari Kabupaten Rokan Hilir adalah sebagat berikut: 1. Perkebunan dan
Agroindustri 47 Kabupaten Rokan Hilir-memiliki wilayah perkebunan yang luas
yang berpotensi bagi perkembangan Agro Industri dan Agrowisata, Bagan Batu
merupakan kota Agroindustri di Kabupaten Rokan Hilir, hasil perkebunan utama
antra lainnya Karet dan Kelapa Sawit. 2. Persawahan dan Tanaman pangan Lahan
kering dan basah yang dimiliki Kabupaten Rokan Hilir yang diusahakan
komunitas ini umumnya terletak disepanjang DAS Sungai Rokan hingga ke

Muaranya, dengan luas lahan pada tahun 2003 tercatat seluas 47.248 Hektar dan
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produksi mencapai 125.841 Ton. Daerah penghasil beras terbesar di beberapa
Kecamatan seperti, Kecamatan Rimbo Melintang, Kecamatan Bangko,
Kecamatan Bangko Pusako, Kecamatan Sinaboi, kecamatan Kubu dan Kecamatan
Pasir Limau Kapas. 3. Perikanan Di Kabupaten Rokan-Hilir memiliki Kota
Nelayan seperti, Panipahan, Pulau Halang dan Sinaboi merupakan penghasil ikan
terbesar di Kabupaten Rokan Hilir. Sebagian besar hasil perikanan tersebut di
Ekspor ke luar Negeri- khususnya ke Malaysia dan Singapura, produk utama
perikanan di Kabupaten Rokan Hilir adalah Ikan Segar, Udang, Ikan Asin, Terasi
dan lain-lainnya. Sebelum perang Dunia ke Il Kabupaten Rokan Hilir khususnya
Kota Bagansiapiapi terkenal sebagai penghasil lkan terbesar kedua di Dunia. 48
Produksi perikanan di Kabupaten Rokan Hilir mencapai 80.000 Ton pertahun
terdiri dari 95,50% perikanan dari Laut dan 4.50% perikanan air tawar. 4.
Pertenakan Kabupaten Rokan Hilir memiliki beraneka ragam' jenis ternak, pada
tahun 2003 populasi ternak yang tercatat 2.129 ekor Lembu, 883 ekor Kerbau,
23.819 ekor Kambing dan 4.388 ekor Babi, disamping itu produksi daging pada
tahun 2003 terhitung sebesar 714.160 kg dan telur Ayam mencapai 510.088 Butir.
5. Kehutanan Area hutan di Kabupaten .Rekan Hilir tercatat seluas 888,159
Hektar, berdasarkan fungsinya hutan di Kabupaten Rokan Hilir dapat dibedakan
yaitu, 155.486 Hektar hutan lindung, 559 Hektar hutan Konservasi, 341.724
Hektar hutan Produksi terbatas, 266.059 Hektar hutan Produksi tetap, dan 124.332
Hektar hutan Produksi. Tahun 2003 tercatat produksi kehutanan sebesar
458,824.17 m3. Terdiri dari 9.779,90 m3 kayu gergajian, 110,327.55 m3 kayu

bulat dan 364.83 m3 kayu olahan.
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Kabupaten Rokan Hilir terletak di bagian paling utara dari Provinsi
Riau yang juga merupakan wilayah pesisir timur Pulau Sumatera. Kabupaten

Rokan Hilir memiliki luas wilayah 8.881,59 Km2 atau 888.159 Hektar, terbagi

sebelah utara
ebelah selatan
, sebelah timur
engan provinsi
sumatera utara« a itan yang terdiri

dari 18 Kecsz

Tabel V.1 '- - an Di Kabupaten Rokan

No. Jumlah

Kecamatan

Desa/Kelurahan

1 Bagan Sinembah 13
2 Bagansinembah 10

Bagan Sinembah Raya

Kota

3 Balai Jaya Balai Jaya Kota 11
4 Bangko Bagansiapiapi 15
5 Bangko Pusako Bangko Kanan 16
6 Batu Hampar Bantaian Hilir 5



https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Riau
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7 Kubu Teluk Merbau 10
8 Kubu Babussalam Rantau Panjang Kiri | 12
9 Pasir Limau Kapa Panipahan 8
10 \ -
- S “I\\\“ .'.#.
11 < jL
LA s
12 UK V el
13 l'e'" ~ A 2’ g
14 % ‘2{’2 z
o A2 o
15 7 af )
16 | Tanah eﬂﬁ ‘ :
anah Pu
AN | 7/
17 | Tanah ‘ﬂf ,
Melawa "
rF_| A A
18 | Tanjung Meda

Sumber: badan pu F$. aten rol
1 O dlla

Pada tabel diatas me ‘ Q‘f{&h ah desa/kelurahan terbanyak di
kecamatan tanah putih dengan jumlah 17 desa/kelurahan, lalu disusul dengan
kecamatan bangko pusako yang memiliki desa/kelurahan berjumlah 16.

Sedangkan kecamatan yang memiliki jumlah desa/kelurahan paling sedikit yaitu

kecamatan rantau kopar yang berjumlah 4 desa/kelurahan.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

38

3. Profil Kelurahan Rimba Melintang

Kelurahan rimba melintang adalah suatu wilayah di Kecamatan Rimba

Melintang Kabupaten Rokan Hilir. Rimba Melintang. memiliki luas wilayah —

(delapa : 2 , kelurahan

dengan tanah putih tanjung melawan, dan sebelah barat berbatasan dengan

Kepenghuluan harapan jaya

1. Kependudukan di Kelurahan Rimba melintang

1. Jumlah penduduk kelurahan . 6.967
2. Jumlah kepala keluarga 11772

3. Jumlah kepala keluiarga miskin : 341 KK (3,41%)
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4. Jumlah penduduk beragama islam : 6.523 orang

5. Jumlah penduduk non muslim : 273 Orang

Tabel 1V.2: Jumlah Penduduk Dirinci Menurut Umur Dan Jenis Kelamin

-
TR
AN |
[

<
"'E""

Sebagian besar masyaraka an pa melintang memiliki mata
pencaharian sebagai petani/pekebun. Hampir 70% masyarakat yang bekerja
sebagai petani/pekebun, selebihnya bekerja sebagai PNS, guru honorer, nelayan,

dan wirausaha/pedagang.
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Demografi Kelurahan Rimba melintang

Kelurahan Rimba melintang terletak didalam wilayah Kecamatan

Rimba melintang Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau, yang berbatasan :

melayu, selebihnya merupakan perantauan jawa dan batak. Hampir 70%
penduduk Kelurahan Rimba melintang merupakan masyarakat asli daerah
tersebut dan 30% nya merupakan masyarakat pendatang dari berbagai
daerah. Sehingga tradisi-tradisi musyawarah untuk mufakat, gotong

royong dan kearifan lokal yang lain sudah dilakukan oleh masyarakat
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sejak adanya Kelurahan Rimba melintang dan hal tersebut secara efektif

dapat menghindarkan benturan-benturan antara kelompok masyarakat.

Rukun warga

a. Pendidikan
Adanya gedung sekolah dari tingkat SMA,SMP/MTS,SD dan TK.
b. Kesehatan
Adanya puskesmas kecamatan dan bidan desa
c. Sarana dan prasarana

- Adanya jalan umum skala kabupaten
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Adanya jalan desa penghubung antar desa

Adanya jalan gang penghubung antar rumah (lingkungan)

Adanya kantor kelurahan

Adanya perkebunan saw
Adanya kebun sawit

Adanya ternak sapi, ayam dan kambing.

42
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Gambaran Umum Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang

Kabupaten Rokan Hilir

Dinas pekerjaan umum dan penataan ruang kabupaten rokan hilir yang

1. Meningkatkan system dan fungsi prsarana jalan untuk kelancaran

perekonomian dan membuka hubungna antar daerah.

2. Meningkatkan pengelolaan sumber daya air untuk memenuhi kebutuhan
air bagi masyarakat serta menyiapkan jaringan irigasi untuk

meningkatkan ketahanan pangan.
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3. Meningkatkan Akuntabilitas Dinas Pekerjaan Umum dan penataan

ruang.

2. Pengambilan keputusan ;

3. Perencanaan ;

4. Pengorganisasian ;

5. Pelayanan umum dan teknis ;

6. Pengendalian/pengarahan dan bimbingan ;

7. Pengawasan ;
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8. Pemantauan dan evaluasi ;

9. Pelaksanaan lapangan ;

10. Pembiayaan ;

enataan Ruang
Kabupaten No. 11 tahun
2016 tentan dan Penataan

Ruang Kab

c. Sub Bagian Keuanga Perlengkapan

w

Bidang Sumber Daya Air;
a. Seksi Perencanaan Teknis Suber Daya Air
b. Seksi Irigasi dan Rawa

c. Seksi Sungai, Pantai dan Danau

>

Bidang Pembangunan Jalan dan Jembatan;

a. Seksi Perencanaan Teknis Pembbangunan Jalan dan Jembatan
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b. Seksi Pembangunan Jalan

c. Seksi Pembangunan Jembatan

5. Bidang Pemeliharaan Jalan dan Jembatan;

c. Seksi Pengujian dan Peralataan

©

Unit Pelaksana Teknis Dinas.

n.dan Jembatan

46
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Identitas Responden
ponden yang
telah di wawancara
sehingga % leh peneliti
Adapun in @T onden sebagai
berikut :
1. Ting
Berd : a responden maka ari tabel di bawah
ini yang did peneliti untuk
keyformen de
Tabel V.1 Ka
Jumla
No
>51 h
1
. 1
Air
2 | Lurah Rimba Melintang 1 1
3 | Masyarakat 2 1 1 3
Jumlah 2 2 2 6

Data Olahan Tahun 2021

Berdasarkan tabel V.1 di atas dapat diketahui bahwa yang memiliki usia
rentang 31-40 tahun 2 orang, rentang usia 41-50 tahun 2 orang, dan usia diatas 51

tahun 2 orang. Jumlah keseluruhan responden adalah 6 orang terdiri dari Kepala

47
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Bidang Sumber Daya Air, Lurah Rimba Melintang, dan 4 orang masyarakat

setempat yang tinggal di sekitaran sungai rokan.

2.  Tingkat Pendidikan Responden

2 ‘!"i‘l:‘ql\‘.'
'iﬁﬁiﬁ! ‘

ﬁﬂ
¢
er T
'.“

3. Jenis Kelamin Responde

pendidikan Sarjana.

e
Berdasarkan jenis kelamin responden dapat disajikan pada tabel dibawah ini

dari informasi yang didapat dilapangan oleh peneliti sebagai berikut :

Tabel V.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tingkat Pendidikan
No Responden S Jumlah
Laki-laki Perempuan

1 | Kepala Bidang Sumber Daya
Air
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2 | Lurah Rimba Melintang 1 1
3 | Masyarakat 3 1 4
Jumlah 5 1

Rokan Oleh

en Rokan Hilir

masyarakat, rumah masyarakat dan juga jalan umum jika hal ini terus terjadi. Hal
inilah yang seharusnya menjadi perhatian pemerintah melalui program-program
untuk mengatasi masalah abrasi dan kerja sama dengan masyarakat setempat agar

tidak menebang pohon bakau secara liar.
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Adapun di Kelurahan Rimba Melintang yang mempuyai jumlah penduduk
sebagian besarnya suku melayu dengan mata pencaharian berkebun kelapa sawit

dan sebagai nelayan. Mayoritas masyarakat yang tinggal di pesisir sungai lebih

banyak menanam ‘ dari pada men ,‘!" bakau yang berfungsi
untuk me ‘(:b “““ .Q @ ‘ brasi secara
terus menerus. . Wmﬁg%mﬂﬁf Pekerjaan Umum

bidang Sumber Daya ,.,,. Sih terjadinya

abrasi yan ibatk : : pyut tenggelam.

sungai roka inas Pekerjaan ) dan Penatas 1g-Kabupaten Rokan

Hilir (Studi k

1.

dalam memenuhi
janji politik kepad enting karena menjadi
kebutuhan rakyat yang dap ahan kepada rakyat dan tujuan

yang harus dicapai dalam rangka mensejahterakan kehidupan rakyat.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Welly Zukiar, ST

(Kepala Bidang Sumber Daya Air) mengatakan:

“Abrasi yang terjadi di Kecamatan Rimba Melintang sepanjang tahun 1992

sampai dengan sekarang menjadi perhatian kami dalam mencari solusi yang
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tepat dalam mengatasi masalah tersebut. Pada saat kami melakukan kunjungan di
beberapa daerah yang terdampak masalah abrasi selalu menemukan keluhan dari

masyarakat tentang pengikisan yang terjadi di bibir sungai. Bahkan pohon bakau

( Hari S

Penataan |

Dari
pembangun

memperhat

dapat terata i Ié Na juga didukung

dalam menangani abrasi di Kelurahan Rimba Melintang :

“Semenjak tahun 2019 sampai saat ini pembangunan belum ada terealisasi
disebabkan belum adanya anggaran dari pemerintah pusat untuk pembangunan
turap. Anggaran yang biasanya dikelola oleh dinas PUTR dialihkan untuk
mengatasi masalah Covid-19 sehingga saat ini kami hanya dapat melakukan

pemantauan terkait daerah-daerah yang masih terkena abrasi. Namun, pada
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tahun-tahun sebelum terjadinya pandemi Covid-19 kami telah membangun turap

dibeberapa daerah aliran sungai besar dan rumah layak huni bagi masyarakat

yang rumahnya hancur akibat abrasi.”

ukan, dapat

dijelaskan pembangunan

dalam men n yang cukup
untuk pem . Hal ini perlu
menjadi p ana operasional
pemerintah id-19, namun

permasalah ut keselamatan

jalan akibat dari abrasi. Jika kono perti ini terus dibiarkan tanpa adanya
campur tangan dari dinas terkait untuk mengatasi kerusakan tersebut maka dapat
berdampak pada kesenjangan baik dari segi sosial, perekonomian, maupun

ekosistem di daerah pesisir sungai.
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Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Welly Zukiar, ST (Kepala Bidang
Sumber Daya Air) tentang dinas atau instansi yang melakukan koordinasi dengan

dinas PUTR :

( Hari Sel

Penataan R

dilakukan secara efesien dan efektif. Dinas atau instansi tersebut telah memiliki
tugas pokok dan fungsinya masing-masing yang dapat memperlancar penanganan

masalah abrasi.

Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Welly Zukiar, ST (Kepala Bidang
Sumber Daya Air) tentang penyusunan program untuk pembangunan penanganan

abrasi :
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“untuk penyusunan program dalam rangka pembangunan dinas pekerjaan umum
dan penataan ruang meminta laporan dari pihak kecamatan serta melakukan

survei lapangan setelah itu kami mengajukan proposal kepihak BPBD dalam

( Hari Selase

Penataan

Dari has wanca _'_: se 3 apat  dijelaskan

bahwa wala

m\"‘ﬁ‘é\‘%
s
=

mengatasi p

2

masyarakat

bakau. Penyusunan prog anggulangan.masalah abrasi sudah disusun

berdasarkan informasi yang dite dari kondisi abrasi yang ada, namun
permasalahan yang ditemui pada saat melakukan penyusunan program
pembangunan ini belum memadai sumber daya manusia yang dapat di andalkan
untuk penyusunan program pembangunan. Penyusunan program pembangunan
tentunya harus memperhitungkan secara rinci dan berkesinambungan agar hasil

pembangunannya nanti membuahkan hasil yang terbaik yang dapat mengurangi

kerusakan yang diakibatkan abrasi.
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Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Welly Zukiar, ST (Kepala Bidang
Sumber Daya Air) tentang program pembangunan yang terealisasi dan hambatan

dalam pembangunan:

( Hari Sel

Penataan R

turap ke daerah-daerah secara menyeluruh sedangkan pemerintah perlu
memperhatikan bencana abrasi tersebut mengingat dampak abrasi sudah sangat

serius dan menganggu aktivitas, keselamatan, dan perekonomian masyarakat.

Sedangkan didalam kenyataannya peneliti menemukan hambatan yang
bukan hanya dari segi anggaran saja, namun terdapat hambatan lainnya seperti

berikut :
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a.  Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor pertama yang

fungsi Dinas
Pekerjaan Hilir secara

kelembaga

2 £ )30 20

Rokan Hilir

pengendalian, pemeliharaan dan juga gelolaan di Kabupaten Rokan Hilir.

Selanjutnya pengetahuan yang dimiliki masyarakat di wilayah yang tinggal
sekitar pesisir sungai rokan sendiri belum memadai, perlu adanya sosialisasi yang
dilakukan  pemerintah  kepada masyarakat pentingnya menanggulangi
permasalahan abrasi agar kedepannya masyarakat siap tanggap dalam

penyelesaian masalah abrasi di sungai rokan.
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Permasalahan yang sama juga pernah terjadi pada penelitian yang dilakukan
oleh Julis (2016) pemahaman masyarakat masih sangat rendah akan dampak dari

abrasi secara keseluruhan selain itu kesadaran untuk pelestarian lingkungan

rutin

b.

2. Pengelolaan
Untuk mengatasi abrasi diperlukannya pengelolaan supaya suatu program
bisa berjalan dengan baik dan pengelolaan dengan melibatkan peran masyarakat
didalamnya. Mengingat abrasi yang terjadi masih belum mendapatkan perhatian

dari pemerintah, sebagai contoh dikelurahan rimba melintang dimana terdapat

ratusan rumah, mushola, juga kuburan yang masuk kesungai akibat dari abrasi, hal
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ini merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah daerah dengan

masyarakat setempat. Maka diperlukannya pengelolaan dalam membantu

masyarakat mengatasi masalah abrasi.

koordinasi

RN AN

<ot

pengelolaa

program kare

( Hari Selasa

Q n .observasi penulis lakukan, dapat
dijelaskan bahwa dalam mela pengelolaan yang dilakukan oleh
dinas PUTR sendiri berfokus pada pengelolaan anggaran penanganan abrasi.
Pengelolaan anggaran sangat diperlukan agar tidak terjadi kekurangan anggaran
sehingga pada saat dibutuhkan, anggaran yang tersedia dapat di kelola sesuai pada

perencanaan anggaran yang telah ditetapkan. Selanjutnya terkait koordinasi dalam

melaksanakan pengelolaan abrasi, dinas PUTR selalu berkoordinasi dengan dinas
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terkait dan dengan kantor pusat untuk mendapatkan solusi bagaimana cara yang

tepat pengelolaan masalah abrasi.

Hasil wawancara.peneliti dengan Bapak Welly.Zukiar, ST (Kepala Bidang

ditentukan awasi kegiatan

yang berh dari segi fisik
bangunan awasan pesisir

sungai rok

2¢VZAE

5%

pohon mang

( Hari Selasa, '& kerjaan Umum dan

Penataan Ruang Bida

Dari hasil wawancara dano g penulis lakukan, dapat dijelaskan
tentang pengawasan pembangunan sangat perlu dilakukan, hasil temuan peneliti
pada saat survey dilokasi yang pernah dibangun turap belum efektif karena
bangunan turap sendiri tidak mampu menahan kuatnya gelombang air dan terjadi
abrasi sehingga turap yang dibangun juga hancur akibat dari abrasi. Pemerintah

perlu mengevaluasi pembangunan yang dilakukan agar pembangunan turap

berhasil dan mampu menahan gelombang air. Pengawasan yang dilakukan oleh
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dinas PUTR perlu memperhatikan dan mengestimasikan material yang digunakan
untuk pembangunan turap yang kokoh, dana yang dikeluarkan untuk pembelian

barang, dan pengawasan pada saat pengerjaan turap. Dinas PUTR perlu

memberikan pela enge an en aryawan agar pada

.50 . ikan hasil

anggaran’’.

( Hari Selasa, 15 September 2021 di kantor Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Bidang Sumber Daya Air, pukul 09.00 WIB )

Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah penulis lakukan,
Pengelolaan tidak hanya dilakukan oleh pemerintah ataupun dinas terkait,

masyarakat juga dibutuhkan partisipasinya dalam pengelolaan penanggulangan
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abrasi. Dengan melibatkan masyarakat pesisir sungai rokan dalam menjaga dan
melestarikan ekosistem di sekitaran sungai rokan, akan berdampak baik pada
keberlangsungan lingkungan yang aman dan bencana abrasi dapat diatasi secara
seksama. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan pesisir di wilayah sungai
rokan sangat tergantung pada tingkat kesadaran masyarakat akan arti penting dari
fungsi dan perlindungan pesisir. "Qleh Kkarena. itu, perlu dillakukan kegiatan
peningkatan kesadaran™ masyarakat secara terus menerus. Tantangan ataupun
kendala yang akan dihadapi dalam peningkatan kesadaran masyarakat pesisir
sungai rokan tentang pengelolaan kerusakan pesisir antara lain dengan model
pengelolaan kerusakan pesisir berbasis masyarakat. “Dalam hal ini peran
masyarakat dalam menanggulangi kerusakan pesisir dengan cara ekologis maupun
dengan cara teknis untuk memecah gelombang pasang yang menghantam bibir
pantai. Perlu ditekankan kepada masyarakat bahwa mekanisme model pengelolaan
kerusakan pesisir adalah sebuah proses yang mengikuti prinsip keberlanjutan,
keanekaragaman dan kelestarian, hal ini memakan waktu yang cukup lama. Proses

inilah yang akan memberikan fungsi perlindungan terakhir bagi mayarakat pesisir.

Pemberian pemahaman yang tepat bagi masyarakat pesisir tentang arti
penting dari pengelolaan pesisir menjadi sangat vital. Dengan pemahaman yang
benar, diharapkan masyarakat mau menjaga dan merawat lingkungan pesisir yang
berada di wilayahnya. Selain itu, dengan melibatkan langsung masyarakat desa
dalam setiap kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan lingkungan pesisir,

seperti kegiatan pembangunan konstruksi, sosialisasi, dan pelatihan, akan
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memberikan dampak yang cukup signifikan bagi kesadaran masyarakat akan nilai

penting dari fungsi perlindungan pesisir berbasis masyarakat.

Kebutuhan akansrasa aman dan nyaman untuk.tinggal di desa yang berada

Semangat ( 1 dijaga ; g ' atan bersama
masyaraka 1 peng : S ;@ ecara baik dan

berkelanjuts

3. Penge
Seksi jas menyiapkan
dan kebijakan
a. : aSa ahun  sebelumnya baik

Perencanaan ini dilakukan d enunjuk staf yang diberikan tugas
untuk terjun kelapangan, sehingga mendapatkan informasi dan data yang
akurat untuk mengatasi masalah yang ada sehingga dapat diselesaikan

dengan semaksimal mungkin sehingga masalah kedepannya bisa

diantisipasi.
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b. Menghimpun dan mempelajari peraturan dan perundang-undangan

kebijakan teknis, pedoman dan petunjuk teknis serta bahan-bahan lainnya

yang berhubungan dengan tugas seksi perencanaan teknis sumber daya air.

‘ nasikan dan mengolah
n“ .@ @ engan tugas

acuan atau

“Untuk program dari pengendalian ini, yaitu program pengendalian banjir,
irigasi dan rawa dan kalau masalah abrasi pengendalian ini dilakukan
dengan cara melakukan kerjasama dengan bidang pembangunan,
mengawasi pembangunan. ”’

( Hari Selasa, 15 September 2021 di kantor Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Bidang Sumber Daya Air, pukul 09.00 WIB )
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Dari wawancara dan observasi yang telah penulis lakukan, Maka

dapat dilihat bahwa pengawasan terhadap kinerja dinas PUTR dalam

berhubungan dengan pengelolaan seksi perencanaan teknis sumber daya air
sebagai pedoman pemecah masalah. Untuk itu dilakukan dengan memulai
sebuah program yang ada, kemudian dilakukan pembangunan didalamnya,
selanjutnya bukan hanya dengan melakukan penanaman pohon bakau saja,

tetapi juga perlu pengendalian terhadap masyarakatnya dikarenakan abrasi
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yang terjadi bukan hanya merusak alam tetapi mengancam keselamatan
masyarakat yang tinggal ditepi pantai.

Memantau pelaksanaan program kegiatan unit kerja melalui rapat dan

nas terkait dan

daya air dalam

sumber daya air

diambil untuk

untuk dipergunakan sebagai bahan masukan/pertimbangan dan sebagai
bahan pertanggung jawaban bagi atasan terkait dengan program
pengendalian fisik apakah sudah mencapai target yang ditentukan atau ada
hambatan dalam pengerjaan proyek pembangunannya.

Melakukan tugas lain yang diberikan oleh kepala bidang sumber daya air

secara lisan maupun tertulis guna memperlancar pelaksanaan tugas bidang
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sumber daya air. Pengendalian sangat diperlukan untuk mengatasi abrasi
supaya tidak meluas, khususnya didalam membantu pembangunan, seperti

dilakukannya pemantauan saat melakukan pembangunan turap/talud dan

4. ’

" emasyarakatan
mengingat abras ak eluas bakau secara
ilegal, sehi h pantai yang
terkena abra

Hasil wawa a [ an B . ST (Kepala Bidang
Sumber Daya
“Abrasi ini m intah, rencananya
akan memperbaik uk mengatasi abrasi,
namun pembangunan | elurahan Rimba Melintang

melainkan didaerah bangko kiri k an bangko pusako karena abrasinya
sudah sangat parah memakan jalan lalu lintas masyarakat dan kami akan
mengupayakan pembangunan secepatnya. Nanti kami akan bekerja sama dengan

dinas kehutanan untuk melakukan penanaman pohon bakau ™.

( Hari Selasa, 15 September 2021 di kantor Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Bidang Sumber Daya Air, pukul 09.00 WIB )
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Dari wawancara dan observasi yang telah penulis lakukan, maka dapat
dijelaskan bahwa akan adanya rencana program Kkerja pemeliharaan yang

dilaksanakan oleh dinas PUTR dalam menangani masalah abrasi tetapi bukan di

“Yang menjs nan turap yang

sudah ada untuk program

secara rinci dan tidak disertai dokume yvang terjadi dilapangan”.

( Hari Selasa, 15 September 2021 di kantor Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Bidang Sumber Daya Air, pukul 09.00 WIB )

Dari wawancara dan observasi yang telah penulis lakukan, dapat
disimpulkan bahwa dinas PUTR menjadi pasif karena keterbatasan anggaran

untuk program pemeliharaan bangunan talud sehingga dinas tersebut tidak dapat
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memberikan harapan terlalu banyak kepada daerah-daerah yang terdampak abrasi.
Mengenai lambatnya informasi laporan dari daerah yang terkena abrasi

seharusnya menjadi evaluasi bagi dinas PUTR untuk dapat lebih aktif mencari

in dengan

ditemukan

waktu relatif singkat akan membawa negatif yang semakin komplek pada
lingkungan pesisir seperti : terganggunya kehidupan disekitar wilayah pesisir
sungai rokan, berkurangnya keindahan pesisir sungai, dan masyarakat tidak
memanfaatkan wilayah pesisir pantai untuk aktivitas sosial dan budaya. Berbagai

penyebab kerusakan abrasi di wilayah pesisir sungai rokan adalah belum

terpadunya pengelolaan dan pengendalian wilayah pesisir sungai. Oleh karena itu
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perlu dilakukan studi intensif guna mendukung proses pemetaan daerah rawan

kerusakan akibat abrasi dan model pengelolaannya.

Dampak kerusakan abrasi yang dirasakan .eleh masyarakat sekitaran

penanggul ) terjadi  dikel ,_melintang yang

disampaik : ah satu resg 1 Baps E (Lurah Rimba

Melintang)

juga rumah warga yang semi permanen dan permanen yang tidak dapat
dipindahkan sehingga masyarakat setempat yang tinggal di pesisir sungai
kehilangan tempat tinggal. Pembangunan yang dilakukan oleh pemeritah selama
ini belum ada tindak lanjut yang dapat mengurangi abrasi. Pembangunan

terakhir yang dilakukan oleh pemerintah dilakukan pada tahun 2007 yang lalu,
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setelah itu sampai saat ini belum ada tindak lanjut mengenai pembangunan untuk

penanggulangan bencana abrasi ini.”

( Hari Rabu, 16 September 2021 di Kelurahan Rimba Melintang, pukul 10.00

daerah Ke a Melintang melain innya. Karena
pemerataan
Penataan Ruang

dalam mengatasi ANQa 3 ‘abra timal. Hal tersebut

lainnya yang terdampak bencana ak akan berkurang. Selain itu, program
pengelolaan dan pengendalian abrasi juga perlu ditindaklanjuti secara
berkesinambungan karena abrasi bisa datang kapan saja dan dapat merusak
ekosistem disekitar pesisir sungai. Optimalisasi penanggulangan kerusakan yang
diakibatkan oleh abrasi sangat dibutuhkan menimbang banyaknya keluhan dari

masyarakat setempat kepada pemerintah yang tidak memperhatikan dan

mendengarkan aspirasi dari masyarakat. Koordinasi juga perlu ditingkatkan antara
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pimpinan daerah kepala desa dengan pemerintah kecamatan dan kabupaten serta

dinas terkait untuk memecahkan masalah abrasi.

Dampak yang dirasakan oleh masyarakat setempat terkait permasalahan

g

s

vath

|t WML ALY

= 2@
N
....“

“Untuk dar arga kehilangan

tempat tin kebun sawit.
Jadinya wa

yang lahan

( Hari Rabu

WIB)

a 0 '&-\ akukan, tersebut dapat

dijelaskan bahwa damp Q @ ‘

ugrtkan masyarakat karena beberapa
W

orang harus kehilangan asset ja g yang berharga seperti perkebunan
kelapa sawit dan lahan menanam padi. Permasalahan ini dapat menimbulkan
kesenjangan sosial dan meningkatnya jumlah kemiskinan dikalangan masyarakat
Kelurahan Rimba Melintang. Jika masalah abrasi terus dibiarkan tanpa adanya
solusi dari pemerintah untuk mengatasi kerusakan yang diakibatkan dari abrasi,

maka dapat menganggu aktivitas dan mobilitas masyarakat sehari-hari dan

mengurangi luas wilayah di Kelurahan Rimba Melintang. Masyarakat tentunya
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menginginkan kualitas hidup yang layak walaupun berdomisili di daerah rawan
abrasi, maka peran pemerintah dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat

seharusnya dapat memberikan fasilitas yang dapat mendukung kegiatan

ika fasilitas umum

penanganan masz : i a bagi masyarakat

yang kehilan mpat ting diberikan bantuan rumah layak

( Hari Rabu, 16 Se . &) : intang, pukul 13.00
WIB) .
W

Dari wawancara dan

\\“'

yang telah penulis lakukan, dapat
disimpulkan bahwa program pemerintah untuk mengatasi masalah abrasi
khususnya di Kelurahan Rimba Melintang belum mendapatkan perhatian dari
pemerintah untuk penanganan masalah abrasi. Karena tidak adanya program
pembangunan dari pemerintah di Kelurahan Rimba Melintang menimbulkan
persepsi dan stigma negatif masyarakat kepada pemerintah karena tidak

memperhatikan masalah yang dialami masyarakat. Tingkat kepercayaan
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masyarakat Rimba Melintang kepada pemerintah mulai berkurang tidak sesuai

dengan janji-janji politik yang disampaika kepada masyarakat.

Faktor penyebab abrasi di Kelurahan Rimba Melintang berdasarkan

ada di pingg
kuat sehin(

gelombang

( Hari Rab g, pukul 14.00

WIB)

A

e

i~
“Tx

Dari lakukan, dapat

disimpulkan ba elum ada pemecah
gelombang yang i n - kuat air pasang. Jika

pembangunan untuk pe an.secara optimal dan menyeluruh

Sugee
maka abrasi dapat diatasi denga etapi kembali kepada kemampuan
pemerintah dalam menanggulangi kerusakan akibat abrasi yang terjadi di sungai

rokan khususnya di Kelurahan Rimba Melintang.

Kurangnya perencanaan Mitigasi Bencana, Mitigasi bencana yang
dimaksud adalah yang bersifat structural yaitu penanaman mangrove. Berdasarkan
keterangan dari masyarakat Kelurahan Rimba Melintang, hambatan masyarakat

untuk menanam mangrove ialah karena gelombang dan angin di sungai sangat
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kuat, sehingga mangrove tersebut tidak bisa tumbuh atau hidup dan terbawa oleh

gelombang ketepian. Dari keterangan diatas peneliti memahami bahwa kurangnya

Perencanaan Mitigasi Bencana. Menjadi salah satu keterbatasan dalam tata kelola

D.
Rokan Oleh Dinas Pekerjaa dan Penataan Ruang Kabupaten

Rokan Hilir (Studi Kasus di Kelurahan Rimba Melintang)

Disini penulis akan menjelaskan apa saja yang menjadi faktor penghambat

yang dihadapi oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten

Rokan Hilir (Studi Kasus di Kelurahan Rimba Melintang)
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Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Welly Zukiar, ST (Kepala Bidang
Sumber Daya Air) beliau mengatakan :

“ untuk hambatan sendiri yang pastinva anggaran, apalagi sekarang ini

masih ma ovid-19 pemeri mengupayakan untuk
S Vet

PR )
&

mungkin bi ang : - ampak abrasi yang

semakin mel ing nak abrasi suda ai ap yang serius.

berikut :
a. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor pertama yang
mempengaruhi  penghambat dalam pengawasan dan pembangunan fisik di
Kabupaten Rokan Hilir, dilihat dari segi pengetahuan, kemampuan, dan

keahliannya yang dimiliki dalam melaksanakan pekerjaan, karena pengetahuan
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dan kemampuan adalah modal pertama dalam melaksanakan pengawasan dalam

pembanguanan fisik di Kabupaten Rokan Hilir ini.

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas, pokok dan fungsi Dinas
Pekerjaan Umum . dan Pepataan Ruang kabupaten Rokan Hilir secara
kelembagaan, eksistensi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Rokan Hilir mengalami_penguatan karena Secara eksplesit mengemban amanat
dari peraturan perundang-undangan yang ada. Kualitas pegawai yang ada masih
kurang, dengan kata lain Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Rokan Hilir harus dapat meningkatkan kualitas para pegawai yang ada, agar
dalam melaksanakan tugas dapat berjalan dengan lancar, karena kualitas pegawai
dapat berpengaruh terhadap_proses pelaksanaan pengawasan, pembangunan,

pengendalian, pemeliharaan dan juga pengelolaan di Kabupaten Rokan Hilir.

Selanjutnya pengetahuan yang dimiliki- masyarakat di wilayah yang tinggal
sekitar pesisir sungai rokan sendiri belum memadai, perlu adanya sosialisasi yang
dilakukan  pemerintah = kepada masyarakat pentingnya menanggulangi
permasalahan abrasi agar . kedepannya masyarakat siap tanggap dalam

penyelesaian masalah abrasi di sungairokan.

b. Fasilitas

Fasilitas atau sarana dan prasarana adalah seperangkat alat yang digunakan
dalam melakukan proses kegiatan, baik alat-alat utama dalam melakukan kegiatan
maupun peralatan pembantu yang berfungsi untuk mewujudkan tujuan yang

hendak dicapai. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Rokan
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Hilir dapat melaksanakan pembangunan, pengendalian, pemeliharaan dan juga
pengelolaan di Kabupaten Rokan Hilir apabila tersedianya sarana dan prasarana

yang dibutuhkan untuk operasional kegiatan penanggulangan bencana abrasi yang

terjadinya di sung

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

pemerintah belum pernah membuat program pembangunan untuk
menangani permasalahan abrasi di Kelurahan Rimba Melintang. Turap yang
pernah dibangun oleh pemerintah saat ini kondisinya sudah rusak atau tidak
berfungsi untuk menahan abrasi dikarenakan tidak adanya pemeliharaan
atau pengelolaan yang berkesinambungan, sementara kerusakan yang

diakibatkan oleh abrasi sampai saat ini semakin parah.

78
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis, maka
dapat disimpulkan bahwa dari keseluruhan indikator pada Optimalisasi

Penanganan Abrasi di Kawasan Sungai Rokan oleh Dinas Pekerjaan Umum

asus di Kelurahan
paya yang
N dan Penataan
ng minimalis
ecara maksimal.
enataan Ruang
si bukan hanya
anggaran untuk

kondisi daerah

1. Diharapkan bagi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten

Rokan Hilir segera melakukan pembangunan ataupun mengusulkan ke
pemerintah provinsi dan pemerintah pusat dalam mengatasi abrasi, hal ini
mengingat bahwa luasnya kawasan abrasi yang sudah semakin parah di
kawasan sungai rokan Kabupaten Rokan Hilir khususnya Kelurahan

Rimba Melintang. Apabila ada program pembangunan turap atau
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bangunan penahan gelombang lainnya dalam mengatasi abrasi diharapkan
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Rokan Hilir dapat

melakukan pemeliharaan dan pengelolaan lebih lanjut agar bangunan

yang terdampak

sosialisasi dalam



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR KEPUSTAKAAN

Ndraha, Taliziduhu 20%1. Kybernology (Ilmu Pemerintahan Baru). Jakarta: PT.

Meiwanda, Geovea | ’ amatan Rangsang
Pesisir

Nurbaity, lin, 2018. Koordinasi Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan
Meranti dalam Penanggulangan Banjir Rob di Desa Alhair Kecamatan
Tebing Tinggi Tahun 2011-2015. Pekanbaru.

Astra Wesna, | Gede 2015. Model Pengelolaan Kerusakan Pantai Berbasis

Masyarakat Pesisir di Kabupaten Buleleng. Singaraja.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia  Tahun 1945

81



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

82

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah

Peraturan Gubernur Riau Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Uraian Tugas Dinas

Pekerjaan Umum Provinsi Riau

Peraturan Daerah of ROk ilir P ) Tahun 2016 Tentang

ﬂ‘ ﬁ mam‘@ﬁ“ m&. Rokan Hilir

Kertas Kerja

Dan lImu Politik



